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Abstract:  

This study examines the implementation of the curriculum at Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang 
and its impact on achieving educational goals, encompassing the spiritual, academic, and social 
aspects of students. Against the backdrop of the need to preserve Islamic values amidst the dynamics 
of changing times, this research aims to analyze the extent to which the implemented curriculum can 
support the madrasah’s vision and mission in shaping students with noble character. The 
methodology used is descriptive qualitative, with data collection through documentation and 
observation. The findings indicate that the curriculum implementation at MAN 3 Karawang has 
successfully integrated Islamic values into the learning process and student activities, as evidenced 
by the improvement in their spiritual and moral competencies. The implications of these findings 
highlight the need for continuous curriculum adjustments to maintain relevance with modern 
educational needs without neglecting the foundational Islamic values. This research contributes to 
the development of educational strategies in madrasahs to face contemporary challenges and 
enhance the quality of Islamic education. 
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Abstrak: 

Penelitian ini mengkaji implementasi kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang dan 
pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan pendidikan, yang mencakup aspek spiritual, akademik, 
dan sosial siswa. Dengan latar belakang kebutuhan untuk mempertahankan nilai-nilai Islam di 
tengah dinamika perubahan zaman, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 
kurikulum yang diterapkan dapat mendukung visi dan misi madrasah dalam membentuk karakter 
siswa yang berakhlak mulia. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 
pengumpulan data melalui dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi kurikulum di MAN 3 Karawang telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke 
dalam proses pembelajaran dan aktivitas siswa, yang terlihat dari peningkatan kompetensi spiritual 
dan moral mereka. Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya penyesuaian kurikulum secara 
berkelanjutan untuk menjaga relevansi dengan kebutuhan pendidikan modern tanpa mengabaikan 
fondasi nilai-nilai Islami. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi 
pendidikan di madrasah dalam menghadapi tantangan zaman dan meningkatkan kualitas pendidikan 
Islam. 
 

Keyword: Evaluasi; Kurikulum; Visi Madrasah. 

 

 

 

mailto:iqbalalkautsary@gmail.com
mailto:mulyawan@uinsgd.ac.id


EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 3. No. 3. September 2024, Page: 397-413 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

398 
 

PENDAHULUAN 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki ciri khasnya sendiri. Dalam 

lingkupnya yang khusus, madrasah berusaha menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memadukan pengetahuan agama dengan pembentukan 

karakter yang tangguh (Idi & Sahrodi, 2017). Pendidikan di madrasah tidak hanya 

tentang memahami ajaran Islam secara teoritis tetapi juga melibatkan praktek 

sehari-hari yang meresapi nilai-nilai agama dalam segala aspek kehidupan 

(Alawiyah, t.t.). Madrasah berfungsi sebagai garda terdepan dalam 

mempertahankan dan meneruskan nilai-nilai tradisional Islam (Sidiq dkk., 2018). 

Kedalaman pemahaman dan penerapan nilai-nilai tersebut di madrasah menjadi 

penentu dalam membentuk generasi penerus yang tidak hanya berilmu 

pengetahuan tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan moralitas yang tinggi 

(Anshori, 2017). 

Madrasah tidak luput dari tantangan dan transformasi zaman. Perubahan 

dalam lingkungan sosial, perkembangan teknologi, dan tekanan untuk menjawab 

tuntutan pendidikan modern menimbulkan pertanyaan signifikan tentang 

bagaimana madrasah dapat mempertahankan warisan nilai-nilai Islami dan 

sekaligus bersikap responsif terhadap perubahan zaman (Haningsih, 2008). 

Munculnya tantangan ini mendorong refleksi mendalam tentang tujuan pendidikan 

di madrasah dan bagaimana tujuan tersebut dapat diimplementasikan secara efektif 

dalam konteks kontemporer (Iriany, I. S. 2017). 

Penerapan silabus dalam menentukan tujuan pendidikan MAN 3 Karawang 

telah diterapkan oleh siswa serta pengawalan yang ketat oleh tenaga pendidik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, belum ada laporan maupun artikel yang mengkaji 

model penerapan silabus ini dalam penentuan tujuan pendidikan madrasah. Namun 

demikian penerapan silabus/kurikulum madrasah telah dilaporkan dalam 

implementasi kurikulum dalam penentukan tujuan pendidikan Asbin Pasaribu, 

2017.; Almu’tasim, 2018; Rouf & Lufita, 2018), di mana dalam laporan yang 

dikemukakan lebih mengemukakan mengenai implementasi kurikum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah yaitu Kurikulum 13 dan Kurikulum Merdeka, tetapi 

pada inti poin tersebut selaras dengan pencapaian tujuan pendidikan yang ada di 

Madrasah.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam 

tentang penerapan tujuan pendidikan di madrasah sebagai respons terhadap 

dinamika masyarakat dan tuntutan pendidikan modern (Saidi dkk., 2022). 

Rasionalitas penelitian ini muncul dari urgensi untuk memahami dan 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana madrasah, dalam upayanya 

mempertahankan nilai-nilai Islami, dapat merumuskan dan menerapkan tujuan 

pendidikan yang relevan dan adaptif (Mukhamad, H. 2021). Penelitian ini diarahkan 
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untuk memberikan kontribusi pemikiran dan solusi yang dapat memperkuat tujuan 

pendidikan di MAN 3 Karawang dalam membentuk karakter dan moralitas siswa di 

tengah perubahan zaman (Haningsih, 2008). Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki dan menganalisis penerapan tujuan pendidikan di MAN 3 

Karawang, khususnya bagaimana nilai-nilai Islami tercermin dan diintegrasikan 

dalam proses pendidikan sehari-hari.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali dampak penerapan tujuan 

pendidikan terhadap perkembangan spiritual, moral, dan sosial siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang kontribusi madrasah dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. 

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang mengintegrasikan teori 

pendidikan Islam(Jannah, 2013), teori pengembangan karakter (Ainissyifa, 2014), 

dan konsep-konsep manajemen pendidikan(Fardiansyah Hardi dkk., 2022). 

Penelitian ini bertujuan menjelajahi hubungan antara penerapan tujuan pendidikan, 

implementasi nilai-nilai Islami, dan pengaruhnya terhadap perkembangan siswa di 

madrasah. Untuk analisis mendalam, penelitian membatasi ruang lingkup pada 

beberapa madrasah terpilih. Batasan waktu juga diakui sebagai faktor penting 

dalam proses pengumpulan dan analisis data. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana tujuan 

pendidikan dan nilai-nilai Islami memengaruhi perkembangan akademis, spiritual, 

dan moral siswa, sehingga dapat memberikan kontribusi berarti bagi peningkatan 

kualitas pendidikan di madrasah. 

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam memberikan kontribusi 

pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana madrasah dapat menjadi agen 

perubahan positif di tengah tantangan dan transformasi zaman (Istiyani, 2017). 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan bagi madrasah dalam 

mengoptimalkan tujuan pendidikan mereka untuk mencapai keseimbangan antara 

nilai-nilai Islami dan tuntutan pendidikan modern. 

 
METODE 

Penelitian ini mengadopsi desain deskriptif kualitatif yang dirancang untuk 

memahami secara mendalam implementasi kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Karawang. Desain ini dipilih karena pendekatan kualitatif memberikan fleksibilitas 

dalam mengeksplorasi fenomena yang kompleks seperti penerapan kurikulum 

dalam konteks pendidikan madrasah, di mana faktor-faktor sosial, budaya, dan 

nilai-nilai agama memainkan peran yang signifikan. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat menggali pengalaman, persepsi, dan interpretasi dari para informan kunci 

yang terlibat langsung dalam proses pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan selama 

enam bulan, mulai dari Januari hingga Juni 2023, dengan lokasi penelitian di MAN 3 

Karawang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik madrasah yang 
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memiliki komitmen kuat dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam 

kurikulum dan aktivitas pembelajaran, menjadikannya sebagai studi kasus yang 

tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini melibatkan seluruh tenaga pendidik dan 

kependidikan di MAN 3 Karawang, yang jumlahnya mencakup kepala madrasah, 

guru, serta staf administrasi. Fokus penelitian terletak pada responden utama yang 

dipilih berdasarkan peran mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum. 

Kepala madrasah dan guru menjadi key informant dalam penelitian ini karena 

mereka memiliki pemahaman mendalam tentang visi dan misi pendidikan di 

madrasah serta bagaimana kurikulum diimplementasikan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Mereka dipilih karena keterlibatan langsung mereka dalam penyusunan 

dan penerapan kurikulum, serta karena wawasan mereka yang luas tentang dampak 

kurikulum terhadap pencapaian tujuan pendidikan di madrasah. Selain itu, anggota 

komite sekolah yang mewakili orang tua siswa juga dilibatkan sebagai informan 

untuk memberikan perspektif eksternal mengenai efektivitas implementasi 

kurikulum. Komite sekolah dipilih karena peran penting mereka dalam mengawasi 

pelaksanaan pendidikan dan memberikan masukan berdasarkan harapan orang tua 

terhadap hasil pendidikan anak-anak mereka. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan 

dengan key informant untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta persepsi 

mereka terkait penerapan kurikulum dan dampaknya terhadap siswa. Wawancara 

ini menggunakan panduan semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi topik-topik yang relevan secara lebih mendalam, sambil tetap 

menjaga fokus pada tujuan penelitian. Panduan wawancara disusun dengan hati-

hati untuk memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat 

mengungkap informasi yang mendalam dan kaya tentang proses implementasi 

kurikulum, tantangan yang dihadapi, serta hasil-hasil yang telah dicapai. Teknik ini 

memungkinkan adanya fleksibilitas dalam penggalian data, sehingga informan 

dapat memberikan pandangan yang lebih luas dan mendalam sesuai dengan 

pengalaman mereka. 

Observasi partisipatif dilakukan selama proses pembelajaran di kelas dan 

aktivitas-aktivitas lain di madrasah yang terkait dengan penerapan kurikulum. 

Observasi ini dilakukan secara langsung oleh peneliti untuk mengamati bagaimana 

kurikulum diimplementasikan dalam praktik sehari-hari di lingkungan madrasah. 

Observasi memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data empiris mengenai 

interaksi antara guru dan siswa, penerapan nilai-nilai Islami dalam kegiatan belajar-

mengajar, serta dinamika kelas yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara 

saja. Selama observasi, peneliti mencatat berbagai aktivitas, interaksi, serta pola-



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 3. No. 3. September 2024, Page: 397-413 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

401 
 

pola yang muncul dalam pelaksanaan kurikulum, yang kemudian dianalisis untuk 

melihat kesesuaiannya dengan tujuan pendidikan madrasah. 

Studi dokumentasi juga dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi. Dokumen-dokumen yang dianalisis meliputi 

silabus, catatan akademis, laporan kegiatan, dan dokumen resmi lainnya yang 

relevan dengan implementasi kurikulum di MAN 3 Karawang. Studi dokumentasi ini 

penting untuk memberikan konteks historis dan administratif yang mendukung 

pemahaman mengenai penerapan kurikulum. Selain itu, dokumen-dokumen ini juga 

digunakan untuk memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, 

sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan instrumen penelitian, 

termasuk panduan wawancara dan lembar observasi, yang dirancang untuk 

memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Instrumen-instrumen ini diuji 

coba untuk memastikan bahwa mereka dapat digunakan secara efektif dalam 

mengumpulkan data yang relevan. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data 

melalui observasi langsung di kelas dan wawancara dengan informan kunci. Proses 

pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengenalan kepada para 

informan untuk membangun kepercayaan, hingga pelaksanaan wawancara dan 

observasi yang mendalam. Setiap sesi wawancara direkam dan transkripnya 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik, yang melibatkan proses reduksi data, kategorisasi, dan penarikan 

kesimpulan untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam implementasi 

kurikulum yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Teknik analisis ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema sentral yang relevan 

dengan fokus penelitian, serta menyajikan temuan dalam bentuk yang sistematis 

dan koheren. Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dibandingkan satu 

sama lain untuk mengidentifikasi konsistensi dan perbedaan, yang kemudian 

digunakan untuk memperkuat kesimpulan penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan wawancara semi-

terstruktur untuk mendapatkan data mendalam dari informan, serta lembar 

observasi untuk mencatat implementasi kurikulum secara langsung. Teknik analisis 

data dilakukan melalui pendekatan analisis tematik yang memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang relevan dengan fokus penelitian, 

serta menyajikan temuan dalam bentuk yang sistematis dan koheren. Validitas data 

dijaga melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi dan keandalan temuan 

penelitian (Yuliani, 2018). Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi kurikulum di 
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MAN 3 Karawang dan dampaknya terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL  PENELITIAN 

1. Penerapan Silabus di MAN 3 Karawang 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti penerapan 

silabus yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang itu sejalan dengan 

tujuan pendidikan islam yang telah direncanakan sebelumnya berdasarkan hasil 

musyawarah bersama antara pimpinan madrasah, seluruh tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan serta perwakilan orang tua murid yang terwakili oleh dewan 

komite sekolah di madrasah tersebut. Penyusunan silabus yang ditetapkan  menjadi 

bahan ajar maupun kurikulum pendidikan yang ada di madrasah tersebut. Dimana 

dalam isi silabus yang tertera menunjukan bahwa dalam Kompetensi Inti (KI) 

dimana memuat untuk mengamalkan ajaran agama islam serta pengembangan 

karakter yang agamis. Dimana outcome silabus yang diterapkan di madrasah 

menjadi penilaian akhir  (Capaian Hasil Belajar) siswa dimana didalamnya ada dua 

indikator penilaian yaitu indikator sikap dan indikator pengetahuan serta 

keterampilan. Indikator sikap memuat : a) sikap spiritual dan, b) sikap soial. 

Sedangkan pada Indikator penilaian dan keterampilan memuat mata pelajaran ilmu 

umum maupun ilmu agama. Dalam beberapa wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan kepala madrasah serta beberapa tenaga pendidik (guru) dimana 

capaian hasil belajar siswanya memenuhi kriteria yang dilakukan oleh madrasah 

tersebut serta implementasi yang diterapkan oleh siswanya memuat hasil yang 

memuaskan, terlebih penerapan yang dilakukan oleh madrasah menjadi kegiatan 

diluar jam pelajaran, salah satu contoh yang dilakukan oleh madrasah yaitu ketika 

jam pelajaran/sekolah selesai maka biasanya guru piket/penanggung jawabnya 

melakukan pemberitahuan untuk melakukan bersih-bersih kelasnya masing-

masing setelah itu melakukan shalat berjamaah di masjid sekolah/madrasah.  

 

2. Partisipasi Guru dalam Meningkatkan Penetapan Tujuan Pendidikan 

Madrasah 

Pada umumnya, tujuan pendidikan madrasah diadaptasikan secara 

menyeluruh kepada seluruh siswa melalui tenaga kependidikan. Para tenaga 

pendidik memiliki peran penting dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

mencakup kompetensi akademik, spiritual, dan sosial. Kompetensi-kompetensi ini 

disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan siswa pada tingkat tertentu dan 

diselenggarakan oleh unit-unit khusus seperti unit keterampilan dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Guru-guru di madrasah sangat dilibatkan dalam perumusan tujuan 
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pendidikan. Setiap awal semester, kami mengadakan Rapat Kerja yang merumuskan 

segala kebutuhan yang diperlukan dalam proses pendidikan untuk tahun berjalan 

serta menyesuaikannya dengan anggaran yang tersedia. Dalam kesempatan ini, 

kami juga mengevaluasi tujuan, visi, dan misi pendidikan. Rapat Kerja ini melibatkan 

berbagai unsur, termasuk Kepala Madrasah, tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta komite sekolah yang mewakili orang tua murid. 

 

Proses ini memastikan bahwa tujuan pendidikan tidak hanya mencakup 

aspek akademik tetapi juga spiritual dan sosial, sehingga menghasilkan siswa yang 

berpengetahuan luas, berkarakter baik, dan berakhlak mulia. Kompetensi akademik 

meliputi pemahaman dan penguasaan materi pelajaran, sedangkan kompetensi 

spiritual melibatkan penguatan iman dan ketaatan terhadap ajaran agama. 

Kompetensi sosial mencakup kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat. Unit keterampilan dan kegiatan 

ekstrakurikuler memainkan peran penting dalam pengembangan kompetensi ini. 

Mereka menyediakan berbagai program dan aktivitas yang membantu siswa 

mengembangkan keterampilan praktis dan hobi, serta memperkuat aspek sosial 

dan emosional mereka. Keterlibatan komite sekolah sebagai perwakilan orang tua 

murid dalam Rapat Kerja juga sangat penting. Mereka memberikan masukan 

berharga mengenai kebutuhan dan harapan orang tua terhadap pendidikan anak-

anak mereka, sehingga tujuan pendidikan dapat lebih relevan dan efektif. 

Dengan demikian, proses perumusan dan evaluasi tujuan pendidikan di 

madrasah menjadi sebuah usaha kolaboratif yang holistik, memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan pendidikan yang komprehensif dan seimbang. Hal ini 

diharapkan dapat membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis 

tetapi juga memiliki karakter dan moral yang kuat, siap menghadapi tantangan di 

masa depan. 

Tolok ukur keberhasilan tujuan pendidikan kami dirumuskan dalam bentuk 

nilai yang diperoleh siswa pada setiap mata pelajaran. Nilai setiap mata pelajaran, 

merupakan nilai akumulatif dari nilai akademik, Nilai keterampilan, Nilai spiritual, 

Nilai Moral. Tolok ukur keberhasilan akademik dan keterampilan dengan 

menentukan nilai kemampuan Kompetensi Minimal (KKM), contoh KKM : 75, 

Sedangkan nilai spiritual dan moral diukur dengan skala : A, B, C, atau D. Contoh 

keberhasilan tujuan Seperti tertuang pada raport Siswa. Selain dengan mengundang 

unsure komite sekolah saat perumusan tujuan pendidikan di madrasah, kami juga 

membuat surat edaran kepada orang tua siswa perihal tujuan pendidikan di 

madrasah tersebut.  Atau juga melalui jalur teknologi informasi. Evaluasi 

pencapaian tujuan pendidikan dilakukan setahun sekali, yaitu pada saat rapat kerja 

awal tahun pembelajaran. Sementara rapat kerja awal semester genap, biasanya 
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hanya bersifat penyesuaian anggaran. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Penerapan Silabus di MAN 3 Karawang 

Penerapan silabus dalam menentukan tujuan pendidikan MAN 3 Karawang 

telah diterapkan oleh siswa serta pengawalan yang ketat oleh tenaga pendidik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, belum ada laporan maupun artikel yang mengkaji 

model penerapan silabus ini dalam penentuan tujuan pendidikan madrasah. Namun 

demikian penerapan silabus/kurikulum madrasah telah dilaporkan dalam 

implementasi kurikulum dalam penentukan tujuan pendidikan Asbin Pasaribu, 

2017.; Almu’tasim, 2018; Rouf & Lufita, 2018), diamana dalam laporan yang 

dikemukakan lebih mengemukakan mengenai implementasi kurikum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah yaitu Kurikulum 13 dan Kurikulum Merdeka, tetapi 

pada inti poin tersebut selaras dengan pencapaian tujuan pendidikan yang ada di 

Madrasah.  

Pendidikan di madrasah tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

pengetahuan agama tetapi juga sebagai lembaga yang bertanggung jawab 

membentuk karakter dan moral siswa sesuai dengan nilai-nilai Islami (Fauzi dkk., 

2016) Dalam mengeksplorasi tujuan pendidikan di madrasah, penelitian ini 

menyajikan temuan yang menyoroti berbagai aspek penting yang mencakup konsep 

tujuan pendidikan, penerapan nilai-nilai Islami dalam praktik pendidikan sehari-

hari (Rahim & Setiawan, 2019), dampak penerapan tujuan pendidikan terhadap 

perkembangan siswa, serta tantangan dan transformasi yang dihadapi madrasah 

dalam era modern (Mukhamad Ilyasin & Pd, 2019). Pembahasan dimulai dengan 

memahami konsep tujuan pendidikan di madrasah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tujuan pendidikan di MAN 3 Karawang tidak hanya terbatas pada pencapaian 

akademis, melainkan juga mencakup pengembangan karakter dan moral siswa 

(Khamalah, 2017). Dalam konteks ini, madrasah dianggap sebagai lembaga yang 

memiliki misi lebih luas daripada sekadar mentransfer pengetahuan agama. Tujuan 

pendidikan di madrasah mencerminkan esensi pendidikan Islam yang bersifat 

holistik (Azman, 2019), menyatukan aspek akademis dan spiritual. Penting untuk 

dicatat bahwa tujuan pendidikan di madrasah tidak terlepas dari konsep warisan 

Islam yang mencakup nilai-nilai etika, keadilan, dan kepedulian sosial. Pemahaman 

yang mendalam tentang tujuan ini menjadi dasar bagi madrasah dalam 

mengarahkan setiap aspek kegiatan pendidikan mereka (Kepala dkk, 2017). 

Pembahasan selanjutnya menggambarkan bagaimana nilai-nilai Islami tercermin 

dalam praktik pendidikan sehari-hari di madrasah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa madrasah secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses 

pembelajaran, interaksi siswa-guru (Sahputra Napitupulu, 2019), dan kegiatan 
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ekstrakurikuler. Ini menciptakan lingkungan di mana nilai-nilai seperti kejujuran, 

disiplin, dan kepedulian terhadap sesama tidak hanya diajarkan dalam kelas tetapi 

juga diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

Penerapan nilai-nilai Islami dalam praktik pendidikan di madrasah bukan 

sekadar formalitas, melainkan merupakan integrasi yang mendalam untuk 

membentuk pola pikir dan karakter siswa. Nilai-nilai seperti etika pergaulan, respek 

terhadap ilmu, dan sikap saling menghargai tidak hanya diajarkan secara teoritis 

tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah. 

Integrasi ini bertujuan menciptakan suasana belajar yang holistik, di mana siswa 

berkembang dalam aspek akademis, spiritual, dan moral sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Dalam praktiknya, nilai-nilai Islami ini menjadi pedoman bagi seluruh 

aktivitas di madrasah. Siswa diajarkan untuk menghormati guru dan sesama siswa, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta mengembangkan sikap saling tolong-

menolong. Contohnya, siswa diajak untuk selalu berbicara dengan sopan kepada 

guru dan teman-teman, menyelesaikan tugas-tugas dengan penuh tanggung jawab, 

dan membantu teman yang sedang mengalami kesulitan. Nilai-nilai ini diterapkan 

tidak hanya dalam ruang kelas, tetapi juga dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler 

dan interaksi sehari-hari. Penerapan nilai-nilai Islami juga melibatkan berbagai 

program dan kegiatan yang dirancang untuk memperkuat spiritualitas siswa. 

Kegiatan seperti salat berjamaah, mengaji, dan kegiatan keagamaan lainnya menjadi 

rutinitas harian di madrasah. Melalui kegiatan-kegiatan ini, siswa tidak hanya 

belajar tentang pentingnya menjalankan ajaran agama, tetapi juga merasakan 

langsung manfaat dari kebersamaan dan kedisiplinan dalam beribadah. 

Selain itu, madrasah juga menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang 

melibatkan siswa dalam aksi nyata, seperti kegiatan amal, bakti sosial, dan gotong 

royong. Kegiatan-kegiatan ini membantu siswa memahami pentingnya kepedulian 

terhadap sesama dan lingkungan sekitar, serta mengembangkan empati dan rasa 

tanggung jawab sosial. Dengan menerapkan nilai-nilai Islami secara konsisten, 

madrasah berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 

karakter siswa yang kuat dan berakhlak mulia. Pendidikan di madrasah tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan individu yang 

memiliki integritas, etika, dan spiritualitas yang tinggi. Dengan demikian, siswa 

diharapkan dapat menjadi generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual 

tetapi juga memiliki kualitas moral dan spiritual yang unggul, siap menghadapi 

tantangan dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Penelitian menunjukkan bahwa madrasah yang berhasil mengintegrasikan 

tujuan pendidikan dengan nilai-nilai Islami secara efektif dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan pada siswa. Selain menguasai materi akademis, 
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siswa juga menunjukkan pertumbuhan spiritual, moral, dan sosial yang mencolok. 

Mereka tidak hanya menjadi individu yang cerdas, tetapi juga berkarakter dan 

berakhlak baik, siap untuk menghadapi tantangan hidup dengan dasar nilai-nilai 

Islami yang kuat. Dengan demikian, pendidikan di madrasah berperan penting 

dalam membentuk generasi yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga 

berintegritas tinggi. 

Perkembangan spiritual siswa di madrasah tercermin dalam keteguhan 

iman, ketaatan terhadap ajaran agama, dan keterlibatan aktif dalam praktik ibadah. 

Keteguhan iman ini tampak dari konsistensi siswa dalam menjalankan ibadah 

harian, serta pemahaman mendalam mereka tentang prinsip-prinsip agama. 

Ketaatan terhadap ajaran agama terlihat dari sikap mereka yang selalu berusaha 

menjauhi hal-hal yang dilarang dan berusaha melakukan yang diperintahkan oleh 

agama. Keterlibatan dalam praktik ibadah seperti salat berjamaah, puasa, dan 

kegiatan keagamaan lainnya menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan siswa 

di madrasah. 

Perkembangan moral siswa juga menonjol, terlihat dari sikap jujur, tanggung 

jawab, dan kepedulian mereka terhadap lingkungan sekitar. Kejujuran diukur dari 

integritas siswa dalam berbagai situasi, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Tanggung jawab mencakup kesadaran mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademis dan non-akademis, serta kepedulian terhadap lingkungan menunjukkan 

partisipasi aktif mereka dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Aspek sosial perkembangan siswa juga tidak terabaikan. Di madrasah, siswa belajar 

bekerja sama dalam kelompok, mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang 

efektif, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Mereka diajarkan untuk saling 

menghormati, bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, dan aktif dalam 

kegiatan sosial yang bermanfaat. 

Pembahasan ini juga mencakup batasan penelitian, seperti ruang lingkup 

dan waktu, untuk memberikan konteks yang lebih jelas dan memahami sejauh mana 

temuan dapat digeneralisasi. Ruang lingkup penelitian mencakup hanya beberapa 

madrasah tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk 

semua madrasah. Selain itu, batasan waktu penelitian juga mempengaruhi, karena 

hasil yang diperoleh mencerminkan kondisi selama periode penelitian berlangsung 

dan mungkin berbeda jika dilakukan pada waktu yang berbeda. Implikasi praktis 

dari hasil penelitian ini juga dibahas secara mendalam untuk memberikan panduan 

konkret bagi madrasah dalam mengoptimalkan penerapan nilai-nilai Islami. 

Panduan ini dirancang untuk membantu madrasah meningkatkan efektivitas 

pendidikan mereka, dengan fokus pada pengembangan karakter dan moral siswa. 

Implementasi nilai-nilai Islami tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

akademis tetapi juga untuk membentuk siswa yang memiliki integritas, etika, dan 
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spiritualitas yang kuat. 

Panduan ini mencakup rekomendasi praktis seperti integrasi nilai-nilai 

Islami dalam kurikulum, pelatihan guru untuk penerapan nilai-nilai tersebut, dan 

pengembangan program ekstrakurikuler yang mendukung penguatan karakter 

siswa. Selain itu, pentingnya keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses 

pendidikan juga ditekankan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan holistik siswa. Dengan mengikuti panduan ini, madrasah dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih holistik, di mana siswa berkembang 

secara menyeluruh. Siswa tidak hanya dituntut untuk cerdas secara akademis tetapi 

juga diharapkan memiliki karakter dan moral yang kuat, siap menghadapi 

tantangan di masa depan, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Panduan ini diharapkan menjadi alat yang berguna bagi madrasah dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih tinggi dan komprehensif. 

 

2. Partisipasi Guru dalam Meningkatkan Penetapan Tujuan Pendidikan 

Madrasah 

Partisipasi guru memiliki peran sentral dalam membentuk dan 

meningkatkan penetapan tujuan pendidikan di madrasah (Abdullah M, 2018.). Guru 

tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum tetapi juga sebagai agen yang secara aktif 

terlibat dalam menetapkan, menerapkan, dan mengevaluasi tujuan pendidikan. 

Pembahasan ini menguraikan pentingnya partisipasi guru dalam konteks 

meningkatkan penetapan tujuan pendidikan di madrasah, menyelidiki dampaknya 

terhadap pembentukan karakter siswa, dan merinci tantangan yang mungkin 

dihadapi guru dalam proses ini. 

Partisipasi guru merupakan fondasi utama dalam pembentukan tujuan 

pendidikan di madrasah (Septilinda Susiyani, 2017). Guru yang aktif terlibat dalam 

proses penetapan tujuan dapat membantu memastikan adanya pemahaman 

bersama tentang visi dan misi madrasah (Nurhattati dkk, 2021). Komunikasi 

terbuka dan dialog antara guru, kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya 

(Fatah Natsir dkk, 2018), membantu menyinkronkan pemahaman tentang tujuan 

pendidikan Islam yang ingin dicapai. Pemahaman bersama ini membantu 

menciptakan konsistensi dalam implementasi tujuan pendidikan di semua 

tingkatan madrasah. Partisipasi guru dalam proses penetapan tujuan menjadi 

landasan yang kokoh untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil dalam 

proses pendidikan sesuai dengan nilai-nilai Islami dan tujuan madrasah secara 

keseluruhan. 

Partisipasi aktif guru dalam penetapan tujuan pendidikan juga berdampak 

pada kualitas pembelajaran (Hendrik & Martahayu, 2018). Guru yang terlibat dalam 

proses penetapan tujuan memiliki pemahaman mendalam tentang bagaimana 
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tujuan tersebut dapat direalisasikan dalam praktik kelas. Hal ini memungkinkan 

guru untuk merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan madrasah. Guru yang merasa terlibat dalam 

proses penetapan tujuan cenderung lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran mereka. Mereka dapat mencari inovasi, menerapkan metode 

pembelajaran yang kreatif, dan secara proaktif berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung tujuan pendidikan madrasah. Ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan menyeluruh, mencerminkan komitmen 

guru terhadap pencapaian tujuan pendidikan madrasah. 

Partisipasi guru tidak hanya memengaruhi aspek akademis, tetapi juga 

membentuk karakter siswa. Melalui partisipasi mereka dalam penetapan tujuan 

pendidikan, guru dapat memberikan kontribusi nyata dalam mencetak generasi 

yang berkarakter kuat dan moralitas tinggi. Guru yang terlibat dalam penetapan 

tujuan cenderung mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam kurikulum dan 

kehidupan sehari-hari di madrasah. Guru yang memahami tujuan pendidikan 

madrasah sebagai upaya pembentukan karakter siswa akan mencurahkan 

perhatian khusus pada aspek-aspek seperti etika, rasa tanggung jawab, dan rasa 

saling menghargai (Sari & Bermuli, 2021). Mereka akan berperan sebagai model 

peran, menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa secara 

menyeluruh. Dengan demikian, partisipasi guru bukan hanya tentang mentransfer 

pengetahuan tetapi juga membentuk moral dan nilai-nilai siswa sesuai dengan 

ajaran Islam (Khamalah, 2017; Sahputra Napitupulu, 2019). 

Meskipun partisipasi guru dalam meningkatkan penetapan tujuan 

pendidikan di madrasah memiliki dampak positif yang signifikan, tantangan yang 

dihadapi tidak bisa diabaikan. Salah satu hambatan utama yang dihadapi guru 

adalah keterbatasan waktu, di mana mereka harus membagi perhatian antara 

mengajar, mempersiapkan materi, dan terlibat dalam proses penetapan tujuan 

pendidikan. Sumber daya yang terbatas, baik dalam bentuk materi pembelajaran 

maupun dukungan teknologi, juga dapat menjadi kendala yang signifikan. 

Selain itu, pemahaman yang tidak konsisten tentang konsep penetapan 

tujuan pendidikan bisa menghambat partisipasi aktif guru. Tidak semua guru 

memiliki latar belakang atau pelatihan yang memadai untuk memahami dan 

menerapkan konsep-konsep ini dengan efektif. Hal ini diperparah oleh resistensi 

terhadap perubahan, di mana beberapa guru mungkin merasa nyaman dengan 

metode lama dan enggan untuk beradaptasi dengan pendekatan baru. Kurangnya 

pelatihan yang memadai juga merupakan tantangan besar. Guru yang tidak terbiasa 

dengan proses penetapan tujuan atau merasa tidak dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan mungkin merasa kesulitan dalam mengimplementasikan tujuan 

pendidikan secara efektif  (Zainiyati, H. S. 2010). Mereka mungkin merasa kurang 
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percaya diri atau tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi 

secara maksimal. 

Mengatasi tantangan ini memerlukan upaya terkoordinasi dari pihak 

madrasah dan staf pengelola pendidikan. Peningkatan pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru sangat penting untuk memastikan mereka memiliki 

pemahaman yang kuat dan keterampilan yang diperlukan. Selain itu, keterlibatan 

aktif guru dalam proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan dan komitmen terhadap tujuan yang ditetapkan. Dengan dukungan 

yang tepat, guru dapat lebih efektif dalam berpartisipasi dan menerapkan tujuan 

pendidikan, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa. 

Pelatihan yang berkesinambungan, forum diskusi, dan pengembangan 

kapasitas dapat membantu guru memahami dan merespons secara positif terhadap 

perubahan. Pemahaman yang lebih baik tentang tujuan pendidikan madrasah dan 

cara mengintegrasikannya dalam pembelajaran dapat merangsang partisipasi guru. 

Selain itu, upaya kepemimpinan yang inklusif dari kepala sekolah dan pihak 

pengambil keputusan dapat menciptakan budaya kolaboratif di madrasah. 

Memberikan penghargaan dan pengakuan atas kontribusi guru dalam 

meningkatkan penentuan tujuan pendidikan di madrasahnya. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi kurikulum di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Karawang berhasil menciptakan integrasi yang efektif antara nilai-

nilai Islami dengan tujuan pendidikan yang mencakup aspek spiritual, akademik, 

dan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa madrasah memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga kuat secara moral dan spiritual. Melalui kurikulum yang dirancang secara 

holistik, madrasah mampu menjembatani antara tuntutan pendidikan modern 

dengan kebutuhan untuk mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai religius 

yang menjadi fondasi utama pendidikan Islam. 

Penelitian ini memperkuat studi sebelumnya yang menggarisbawahi 

pentingnya integrasi nilai-nilai religius dalam kurikulum pendidikan. Hasilnya, 

siswa tidak hanya mengalami peningkatan dalam pencapaian akademis, tetapi juga 

menunjukkan perkembangan signifikan dalam kompetensi moral dan spiritual 

mereka. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya mendukung literatur yang ada, 

tetapi juga memberikan bukti empiris tambahan mengenai efektivitas pendekatan 

pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai Islam di institusi pendidikan formal 

seperti madrasah. 

Lebih jauh, penelitian ini membuka prospek penting bagi pengembangan 

kurikulum di madrasah lain, khususnya dengan memperhatikan konteks lokal dan 
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kebutuhan spesifik siswa. Setiap madrasah memiliki karakteristik unik yang 

mempengaruhi bagaimana kurikulum diimplementasikan dan hasil apa yang 

diharapkan. Oleh karena itu, implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya 

penyesuaian dan inovasi kurikulum secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

pendidikan yang diberikan tetap relevan dan efektif dalam menghadapi perubahan 

sosial dan tantangan zaman. Penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap literatur pendidikan Islam, terutama dalam konteks penerapan kurikulum 

di lingkungan madrasah. Temuan ini menambah dimensi baru dalam pemahaman 

tentang bagaimana kurikulum dapat dioptimalkan untuk mencapai keseimbangan 

antara pencapaian akademik dan pengembangan karakter siswa. 

Lebih dari itu, penelitian ini memberikan landasan teoritis dan praktis yang 

kuat bagi peneliti dan praktisi pendidikan dalam upaya mereka mengembangkan 

kurikulum yang lebih efektif dan relevan di masa depan. Temuan-temuan dari 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengelola pendidikan dalam 

mendesain kebijakan dan program pendidikan yang lebih inklusif, yang tidak hanya 

menekankan pada aspek kognitif tetapi juga pada pembentukan moral dan karakter 

siswa. 

Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 

bagaimana model kurikulum serupa dapat diterapkan di berbagai konteks 

pendidikan lainnya, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Hal ini penting 

untuk mengevaluasi dampaknya terhadap perkembangan moral, spiritual, dan 

intelektual siswa di lingkungan yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga 

membuka ruang bagi kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana kurikulum 

yang berbasis nilai-nilai religius dapat disesuaikan dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan global saat ini. 

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat jelas: pembuat kebijakan dan 

pengelola pendidikan perlu mempertimbangkan temuan ini dalam merancang 

kebijakan kurikulum yang lebih inklusif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan 

zaman. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur 

akademik tentang pendidikan Islam, tetapi juga memberikan panduan praktis yang 

dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di masa 

depan. Melalui pendekatan yang holistik dan adaptif, pendidikan di madrasah dapat 

terus memainkan peran penting dalam membentuk generasi yang berpengetahuan 

luas, berkarakter kuat, dan siap menghadapi tantangan global dengan dasar nilai-

nilai Islam yang kokoh. 
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